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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirrabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang masih memberikan nikmat kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia ini
Allah Subhanahu wa Ta’ala mudahkan kita untuk mendatangi panggilan-Nya. Sholawat dan
salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar, Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala dengan menjalankan perintah—perintah-Nya dan menjauhi larangan larangan-Nya.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Salah satu anugerah yang perlu kita syukuri adalah diberinya kita kemampuan untuk
dapat memiliki keturunan. Bahkan itu adalah salah satu tujuan dari pernikahan agar
memperbanyak ummat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, selain
bereproduksi secara biologis, manusia juga dituntut untuk mendidik dan mempersiapkan

generasi yang baik dari anak keturunannya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat An Nisa ayat 9:
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“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah
mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertaqwalah
kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak
keturunannya).” (QS. An-Nisa': 9).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Dalam ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk
mempersiapkan generasi setelah kita. Jangan sampai generasi—generasi di bawah kita jadi
generasi yang lemah. Baik kelemahan dalam aqidah, syariat, psikis, sosial, ekonomi, dan lain
sebagainya. Maka, kelemahan sebuah generasi, tak lepas dari tanggung jawab generasi
sebelumnya untuk mengentaskan penerusnya dari jurang kegelapan dan kegagalan. Oleh
karenanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala kemudian memerintahkan untuk bertaqwa dan berkata

yang benar dalam hal menjaga hak-hak keturunannya.

Banyak orang tua yang berusaha mencari harta yang banyak sebagai tabungan untuk
anak-anaknya, untuk mempersiapkan masa depan yang baik untuk anak-anaknya. Itu adalah
satu tindakan yang bagus dan penting. Akan tetapi, yang tidak kalah penting adalah bagaimana
orang tua mewariskan ketaqwaan untuk anak keturunannya. Maka, wariskanlah ketaqwaan,

dan berusaha menjadi pribadi yang shaleh untuk anak keturnannya kita.

Di dalam Surat Al-Kahfi Allah Subhanahu wa Ta’ala juga mengisahkan bagaimana
keshalehan orang tua menjadi wasilah kebaikan untuk anak-anaknya walaupun sudah berpisah

dari alam dunia. Sebagaimana kita ketahui, bahwa di dalam surat Al-Kahfi terdapat kisah ketika



Nabi Musa ‘Alaihissalam pernah belajar kepada Nabi Khidhir ‘Alaihissalam. Salah satu
pelajaran yang diberikan kepada Nabi Musa adalah ketika mereka berdua melewati satu
perkampungan dan mereka tidak mendapatkan jamuan dari penduduk kampung tersebut, lalu
keduanya mendapati ada dinding rumah yang hampir roboh kemudian Nabi Khadhir
memperbaiki dinding rumah tersebut. Allah Subhanahu wa Ta’ala menceritakan kejadian ini

dalam firman-Nya:
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“Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke penduduk suatu negeri,
mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka tidak mau menjamu
keduanya. Kemudian, keduanya mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh di negeri itu,
lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, ‘Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta

imbalan untuk itu’.” (QS. Al-Kahf: 77).

Setelah itu di akhir perjalanannya sekaligus perpisahan Nabi Musa dengan Nabi Khidir

‘Alaithimassalam, Nabi Khidir menjelaskan tentang apa yang telah diperbuatnya.
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“Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anak yatim di kota itu dan di bawahnya
tersimpan harta milik mereka berdua, sedangkan ayah mereka adalah orang shaleh. Maka,
Tuhanmu menghendaki agar keduanya mencapai usia dewasa dan mengeluarkan simpanannya
itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Aku tidak melakukannya berdasarkan kemauanku (sendiri).

Itulah makna sesuatu yang engkau tidak mampu bersabar terhadapnya.” (QS. Al-Kahf: 82).

Yang perlu digarisbawahi dalam ayat ini, berkat keshalehan seorang ayah menjadi
syafaat untuk anak-anaknya. Allah Subhanahu wa Ta’ala melindungi anak keturunnya dan di
antara bentuk perlindungan Allah, Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga harta peninggalannya
yang sudah dipersiapkan untuk anaknya dengan mengutus dua orang nabi untuk memperbaiki
rumahnya agar hartanya terjaga sampai anaknya mencapai usia dewasa. Bahkan disebutkan
dalam sebuah riwayat dua anak yatim tersebut adalah keturunan yang ke tujuh dari orang tua

yang shaleh.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Inilah pentingnya menjadi pribadi yang shaleh dan bertagwa. Allah Subhanahu wa Ta’ala
menjadi pelindung orang-orang yang shaleh, Allah Subhanahu wa Ta’ala berjanji akan

melindungi orang-orang yang shaleh di antara kita.
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“Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan kitab suci (Al-
Qur’an). Dia melindungi orang-orang saleh. (QS. Al-A'raf:196).

Maka, mari kita terus berusaha untuk menjadi pribadi yang shaleh dan mewariskan
ketagwaan untuk anak-anak kita. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala melindungi kita dan

menjaga anak keturunan kita. Aamiiin ya Rabbal ‘alamiin..
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